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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepribadian, motivasi, dan Pendidikan kewirausahaan 
terhadap niat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas tarumanagara. Sampel penelitian ini 
adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas tarumanagara. Sampel dipilih dengan metode purposive 
sampling berjumlah 100 responden. Kuesioner disebarkan secara online dengan menggunakan google form. Hasil data 
yang diperoleh lalu diolah menggunakan SmartPLS 4. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Kepribadian 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha, motivasi tidak berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha, dan Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap niat berwirausaha. 

Kata kunci: kepribadian, motivasi, pendidikan kewirausahaan, niat berwirausaha 
 
 

ABSTRACT  
The purpose of this study was to determine the effect of personality, motivation, and entrepreneurship education on 
the entrepreneurial intentions of students of the Faculty of Economics and Business, Tarumanagara University. The 
sample of this research is students of the Faculty of Economics and Business, Tarumanagara University. The sample 
was selected by purposive sampling method amounting to 100 respondents. Questionnaires were distributed online 
using the Google form. The results of the data obtained were then processed using SmartPLS 4. The results of this 
study showed that personality had a positive and significant effect on entrepreneurial intentions, motivation had no 
positive and significant effect on entrepreneurial intentions, and entrepreneurship education had a positive and 
significant effect on entrepreneurial intentions. 
 
Keywords: personality, motivation, entrepreneurship education, entrepreneurial intentions 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Saat ini, masalah pengangguran semakin diperbincangkan oleh warga Indonesia. Perihal ini, 
penyebab utamanya adalah terkait situasi Covid-19 serta keterbatasan peluang kegiatan yang ada. 
Keterbatasan peluang kegiatan itu dapat dirasakan oleh siapa saja, paling utama pada mahasiswa 
serta alumni mahasiswa yang lagi mencari pekerjaan sehabis lulus dari Universitas Tarumanagara. 
Dalam upaya pencegahan penularan pandemi, banyak perusahaan, pabrik, toko, hingga UMKM 
menghentikan sebagian atau seluruh aktivitasnya, sehingga mengakibatkan angka tingkat 
pengangguran meningkat. 
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Berdasarkan data yang diambil dari harian kompas melalui badan pusat statistik menunjukan 
bahwa pada Agustus 2020, setidaknya terdapat 981.203 sarjana lulusan penguruan tinggi baik 
negeri maupun swasta yang menggangur. Pada Februari 2021 jumlah sarjana lulusan penguruan 
tinggi baik negeri maupun swasta yang menganggur meningkat menjadi 999.543 orang. Bila 
dibandingkan data tersebut, banyak sarjana yang menjadi pengangguran karena mereka terpaku 
menjadi pekerja, bukan membuat lapangan pekerjaan dan jumlah pengangguran di Indonesia 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. 
 
Laju perubahan yang cepat dan perkembangan teknologi yang cepat, globalisasi ekonomi, sirkulasi 
bebas dan liberalisasi pasar tenaga kerja telah menyebabkan perubahan besar yang kompleks dan 
transformasi yang tidak dapat diubah pada tingkat ekonomi sosial dan struktural. Salah satu jalan 
keluar untuk mengurangi pengangguran adalah dengan menumbuhkan jiwa wirausaha kepada 
lulusan perguruan tinggi agar diharapkan dapat menjadi seorang wirausaha yang terdidik dan 
mampu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia. Pendidikan wirausaha dapat 
menjadi sebuah solusi ataupun alternatif untuk dapat menurunkan tingkat pengangguran di 
Indonesia pada saat ini. 
 
Peningkatan intensi berwirausaha menjadi bagian dari tugas perguruan tinggi untuk mencetak 
lulusan yang sudah siap menjalankan kegiatan kewirausahaan. Banyak penelitian yang berfokus 
pada intensi berwirausaha sebagai prediktor terbaik perilaku individu yang berwirausaha 
(Soelaiman, 2022). Pendidikan kewirausahaan dapat menjadi sebuah solusi untuk dapat 
menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia pada saat ini. Dengan demikian, pentingnya 
wirausaha di Indonesia ini yaitu antara lain: meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menambah 
pendapatan negara Indonesia dan dapat menciptakan perubahan sosial, seiring berkembangnya 
zaman atau globalisasi kewirausahaan ini semakin disorot menjadi pusat perhatian dalam 
menghadapi tantangan perekonomian dalam perkembangan globalisasi (Mahanni dan Sari, 2017). 
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan kewirausahaan harus mulai merata di seluruh jenjang 
pendidikan di Indonesia karena dengan adanya pendidikan kewirausahaan ini nantinya diharapkan 
agar didikan dan ilmu ini mampu memberikan sebuah semangat dan meningkatkan kesadaran 
mahasiswa untuk mengejar karir kewirausahaan. Memfokuskan anak muda terutama yang 
berpendidikan karena pada generasi muda lebih memuat banyak ide kreatif sehingga dapat 
mengkonversikan ide tersebut ke dalam suatu bisnis yang menguntungkan semua pihak baik dalam 
mengurangi pengangguran di angkatan kerja produktif maupun dalam meningkatkan 
perkembangan ekonomi nasional (Kesrasetda, 2020).  
 
Mahasiswa dapat melihat seberapa besar mereka ingin menjadi seorang wirausahan dan 
bagaimana kemampuan yang mereka miliki yang juga dapat dilihat dari kepribadian mahasiswa, 
seberapa besar motivasi mahasiswa dan betapa pentingnya pendidikan kewirausahaan untuk 
menjadi seorang wirausaha. Motivasi dan kepribadian adalah faktor penting yang perlu agar 
pengambilan keputusan untuk menjadi wirausaha dapat dipertimbangakan dengan baik dan benar. 
Dalam Pendidikan berwirausaha sangat penting untuk mahasiswa dalam membentuk karakter dan 
jiwa wirausaha dan pembekalan kompetensi menjadi seorang wirausaha. Dalam riset Pengaruh 
Kepribadian, Motivasi, dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Niat Berwirausaha Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara dikarenakan lokasi universitas 
Tarumanagara dekat dengan domisili peneliti sehingga mudah akses untuk meneliti lebih dalam 
lagi permasalahan yang akan dilakukan dan semakin sering peneliti berkunjung ke tempat 
penelitian maka hasil yang akan didapat akan lebih maksimal. Serta dana penelitian semakin jauh 
tempat penelitian maka semakin besar dana yang peneliti keluarkan sehingga peneliti memilih 
tempat penelitian di Universitas Tarumanagara. 
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Rumusan masalah 
Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang 
ditentukan untuk diuji secara empiris yaitu Pengaruh Kepribadian, Motivasi dan Pendidikan 
Kewirausahaan Terhadap Niat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Tarumanagara. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian merupakan selengkap tata cara serta metode buat menganalisa serta mengakulasi 
informasi buat memastikan variabel yang hendak jadi poin riset yang mencampurkan tiap bagian 
riset dengan cara analitis alhasil bisa menganalisa serta memastikan fokus riset jadi lebih efisien 
serta efektif. Konsep riset ialah konsep hal totalitas cara yang dibutuhkan dalam pemrograman 
serta penerapan riset (Silaen, 2018). Dalam riset ini, metode penelitian yang digunakan adalah 
secara kuantitatif. Desain penelitian yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut memakai 
angka, mulai dari pengumpulan informasi, artikulasi informasi itu, dan performa hasilnya 
(Arikunto, 2019). Dalam pengumpulan informasi riset ini memakai kuesioner serta memakai skala 
likert. 
 
Populasi merupakan area abstraksi (sesuatu golongan) yang terdiri dari subjek ataupun objek yang 
mempunyai mutu serta karakter khusus yang diresmikan oleh periset buat dipelajari serta setelah 
itu ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi dalam riset ini merupakan Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. Pada riset ini teknik yang dipakai buat penentuan 
ilustrasi dicoba dengan memakai tata cara Non-probability sampling dengan pendekatan purposive 
sampling. Non-probability sampling merupakan metode pengumpulan ilustrasi yang tidak berikan 
peluang serupa untuk tiap badan populasi buat diseleksi jadi ilustrasi (Sugiyono, 2017).  
 
Pendekatan purposive sampling adalah metode determinasi ilustrasi dengan estimasi khusus 
(Sugiyono, 2017). Dalam estimasi khusus ilustrasi didapat dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Tarumanagara. Ukuran sampel merupakan jumlah subjek yang dibutuhkan 
dalam suatu riset yang ialah poin berarti dari suatu riset sebab memastikan akurasi, estimasi serta 
konsistensi mengenai anggapan yang dicoba. Ukuran sampel menunjukkan jumlah sampel yang 
digunakan. Ukuran sampel yang pantas dalam riset merupakan antara 30 responden hingga dengan 
500 responden merupakan jumlah yang pas buat mayoritas periset, kemudian bila sampel dipecah 
ke dalam subsample hingga ukuran sampel dengan jumlah minimal 30 buat tiap jenis merupakan 
pas (Sugiono, 2018). Cocok dengan metode penentuan sampel serta ukuran sampel yang telah 
dipaparkan diatas, dengan populasi yang hendak dipakai, hingga banyaknya jumlah responden 
yang hendak dipakai di dalam riset ini sebesar 100 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis yang 
disebarkan langsung lewat Google Form di Universitas Tarumanagara. Estimasi dicoba dengan 
tujuan buat mendapatkan informasi ataupun data dengan cara lebih besar, rinci serta mendalam 
alhasil pengarang memperoleh bukti yang berarti serta global. 
 

 

Gambar 1. Metode penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini informasi yang dipakai serta didapat dari hasil balasan kuesioner yang dicoba 
oleh 100 responden yang memuat angket. kuesioner ini disebarkan pada mahasiswa Universitas 
Tarumanagara Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan cara online dengan memakai bantuan Google 
Form yang disebarkan lewat Whatsapp, Line, Instagram, serta sebagian alat sosial yang yang lain. 
Selanjutnya berikut karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, dan konsentrasi. 
Data diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4 dengan analisis data, seperti uji validitas 
dan reliabilitas; Uji signifikan t. 
 
Analisis validitas 
Instrumen yang valid berarti perlengkapan ukur yang dipakai buat mengukurnya valid. Bagi 
Sugiyono (2019) hasil riset yang dibilang valid apabila ada kecocokan antara informasi yang 
digabungkan dengan informasi yang sesungguhnya terjalin pada subjek riset. Sesuatu angket 
dibilang valid bila pertanyaan- pertanyaan dalam angket bisa mengatakan sesuatu yang diukur oleh 
angket itu. Tujuan percobaan validitas merupakan buat mengenali sepanjang mana akurasi antara 
informasi yang sebetulnya terjalin pada subjek dengan informasi yang dilaporakan oleh periset. 
Pengetesan anggapan dalam riset ini memakai tata cara Partial Least Square (PLS). PLS ialah tata 
cara pengganti analisa dengan Structural Equation Modelling (SEM) yang ber-platform variance. 
Kelebihan tata cara ini merupakan tidak membutuhkan anggapan serta bisa dievaluasi dengan 
jumlah sampel yang relatif kecil. Perlengkapan tolong yang dipakai berbentuk program SmartPLS 
4.0 yang didesain spesial buat mengestimasi pertemuan sistemis dengan dasar variance. Buat 
mengukur keabsahan, hingga wajib mencoba ikatan dari ikatan dampingi variabel antara lain: 
Discriminant Validity serta Average Variance Extracted (AVE) dengan angka AVE yang 
diharapkan 0,5 (Andreas wijaya, 2019). Ketetapan valid ataupun tidak sesuatu item bisa dikenal 
dengan metode mengkorelasikan antara skor butir dengan angka keseluruhan, apabila hubungan r 
diatas 0,05 hingga bisa disimpulkan kalau instrument butir itu valid (Sugiyono, 2019). 
 

Tabel 1. Outer loadings  
Sumber: Hasil olah data penulis (SmartPLS 4) 

Indikator Kepribadian Motivasi Pendidikan kewirausahaan Niat berwirausaha 
K1 0,830    
K3 0,805    
K4 0,852    
K5 0,757    
M1  0,820   
M2  0,820   
M3  0,733   
M4  0,801   
M5  0,722   
PK1   0,761  
PK2   0,819  
PK3   0,904  
PK4   0,868  
PK5   0,812  
NB1    0,803 
NB2    0,872 
NB3    0,786 
NB4    0,862 
NB5    0,840 
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Dalam hasil nilai data penelitian dapat dilihat semua nilai yang merupakan hasil dari olah data 
menunjukan satu variabel yang tidak memenuhi nilai standard di atas 0,7 dalam penelitian ini 
variabel yang tidak memenuhi nilai standar dihapus 
 

Tabel 2. Discriminant validity (cross loading) 
Sumber: Hasil olah data penulis (SmartPLS 4) 

Indikator Kepribadian Motivasi Pendidikan kewirausahaan Niat berwirausaha 
K1 0,830 0,663 0,606 0,659 
K3 0,805 0,660 0,546 0,591 
K4 0,852 0,670 0,691 0,650 
K5 0,757 0,591 0,481 0,536 
M1 0,729 0,820 0,667 0,696 
M2 0,538 0,820 0,522 0,472 
M3 0,525 0,733 0,505 0,495 
M4 0,699 0,801 0,612 0,661 
M5 0,549 0,722 0,511 0,361 
PK1 0,508 0,623 0,761 0,665 
PK2 0,673 0,634 0,819 0,669 
PK3 0,639 0,659 0,904 0,789 
PK4 0,597 0,545 0,868 0,685 
PK5 0,586 0,600 0,812 0,690 
NB1 0,659 0,579 0,692 0,803 
NB2 0,636 0,649 0,724 0,872 
NB3 0,481 0,488 0,551 0,786 
NB4 0,691 0,649 0,826 0,862 
NB5 0,640 0,609 0,668 0,840 

 
 
Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan hasil analisis cross-loadings, dapat disimpulkan bahwa 
nilai cross-loadings dari setiap indikator memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 
nilai indikator variabel lain dan dapat diasumsikan bahwa indikator tersebut sesuai mengukur 
variabel terkait, karena telah memenuhi kriteria cross-loadings.  
 

Tabel 3. Discriminant validity (Fornell-Lacker Criterion) 
Sumber: Hasil olah data penulis (SmartPLS 4) 

 Kepribadian Motivasi Niat 
Berwirausaha 

Pendidikan 
Kewirausahaa 

Kepribadian 0,812    
Motivasi 0,797 0,780   

Niat Berwirausaha 0,753 0,720 0,833  
Pendidikan Kewirausahaan 0,721 0,734 0,841 0,834 

 
 
Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat fornell-lacker namun variabel 
sikap kepribadian mempunyai nilai konstruk yang lebih kecil ketimbang korelasi dengan variabel-
variabel lainnya. 
 
Analisis reliabilitas 
Instrumen reliabilitas adalah instrumen yang memberikan informasi yang sama Ketika digunakan 
berulang kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Menurut 
Sugiyono (2019), hasil penelitian yang reliabel ketika ada kesamaan data pada waktu yang 
berbeda. Pengujian reliabilitas dilakukan kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Universitas Tarumanagara yang berjumlah 100 orang. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan metode Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode alternatif analisis 
dengan Structural Equation Modelling (SEM) yang berbasis variance. Alat bantu yang digunakan 
berupa program SmartPLS Versi 4.0 yang dirancang khusus untuk mengestimasi persamaan 
struktural dengan basis variance. Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program SmartPLS 4.0, 
Syarat yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu composite reliability 
harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6 – 0,7 masih 
dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory (Ghozali & Latan, 2015). Pengujian 
reliabilitas tidak dapat dilakukan dalam model formatif karena setiap indikator dalam suatu 
variabel laten diasumsikan tidak saling berkorelasi atau independen (Andreas Wijaya, 2019).  
 

Tabel 4. Uji reliabilitas 
Sumber: Hasil olah data penulis (SmartPLS 4) 

Variabel Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability (rho_a) 

Composite 
reliability (rho_c) 

Average variance 
extracted (AVE) 

Kepribadian 0,827 0,834 0,885 0,659 
Motivasi 0,842 0,866 0,886 0,609 
Niat Bewirausaha 0,890 0,899 0,919 0,694 
Pendidikan Kewirausahaan 0,890 0,894 0,919 0,696 

 
Dengan kriteria yang diambil sebagaimana yang dinyatakan oleh Sugiyono (2019) yaitu jika 
koefisien Cronbach Alpha >0,60 maka pernyataan dinyatakan andal dan dapat dilanjutkan. 
Merujuk pada hasil penelitian olah data yang dilakukan oleh penulis terdapat angka 0,842 pada 
variabel Motivasi, 0,890 pada variabel Niat berwirauaha, 0,890 pada variabel Pendidikan 
Kewirausahaan, dan 0,827 pada variabel Kepribadian. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
yang dilakukan oleh penulis layak untuk dilanjutkan. 
 
Significant test 
Menurut Abdilah dan Hartono (2015), pengujian hipotesis dalam PLS dapat dilakukan dengan 
melihat nilai dari t-statistics atau p-value didalam bootstrapping. Dikatakan signifikan dan 
diterima kalau t-statistics one-tailed (satu ekor) mempunyai nilai harus lebih besar dari 1,64 
(>1,64) atau nilai p-value one-tailed (satu ekor) harus lebih kecil dari 0,05 (0,05). 
 

Tabel 5. Hasil uji significant test 
Sumber: Hasil olah data penulis (SmartPLS 4) 

Variabel Original Sample T-Statistics P-Value 
Kepribadian > Intensi Wirausaha 0,271 2,598 0,009 
Motivasi > Intensi Wirausaha 0,065 0,412 0,680 
Pendidikan Kewirausahaan > Intensi Wirausaha 0,599 4,957 0,000 

 
Dalam hipotesis pertama peneliti menguji apakah kepribadian mempunyai pengaruh terhadap niat 
berwirausaha pada mahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kepribadian memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel niat berwirausaha. Dari hasil penelitian nilai pada 
original sample menunjukan positif, yaitu 0,271 dan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel niat berwirausaha karena p-value nya menghasilkan 0,009 yang berarti dibawah 0,05, dan 
t-statistics sebesar 2,598 yang dapat dikatakan signifikan jika t-statistics mempunyai nilai harus 
lebih besar dari 1,64 (>1,64). Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama diterima. 
Dikarenakan dalam hasil analisis tersebut membuktikan bahwa menghasilkan nilai yang positif 
antara Kepribadian terhadap Niat berwirausaha. Kepribadian yaitu keseluruhan karakteristik 
seorang individu dapat berupa pikiran, hati nurani, perasaan, watak, dan emosi. Wirausahawan 
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yang sukses memiliki ciri-ciri kepribadian tertentu yang spesial yang bisa membedakannya dari 
orang lain dan tindakan karakter mempengaruhi yang positif serta penting kepada niat 
berwirausaha. (Ginting, 2015). Hasilnya sejalan dengan Natalita dan Slamet (2019) yang 
menyimpulkan bahwa kepribadian mempunyai pengaruh positif terhadap niat berwirausaha. 
 
Dalam hipotesis kedua peneliti menguji apakah motivasi mempunyai pengaruh terhadap niat 
berwirausaha pada mahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Niat berwirausaha. Dari hasil penelitian motivasi 
mempunyai pengaruh positif karena nilai pada original sample menunjukan yaitu 0,065 dan tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel niat berwirausaha karena p-value nya 
menghasilkan 0,680 yang berarti dibawah 0,05, dan t-statistics sebesar 0,412 yang dapat dikatakan 
tidak signifikan jika t-statistics mempunyai nilai harus lebih besar dari 1,64 (> 1,64). Maka dari 
itu, dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua ditolak, dikarenakan dalam hasil analisis tersebut 
membuktikan bahwa menghasilkan nilai yang negatif antara motivasi terhadap niat berwirausaha. 
Hasil riset ini searah serta mendukung dari riset Rosmiati, Donny Teguh Santosa Junias, serta 
Manawar (2015) jika motivasi tidak mempengaruhi kepada niat berwirausaha.  
 
Dalam hipotesis ketiga peneliti menguji apakah Pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh 
terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha karena nilai original sample 
menunjukan positif, yaitu 0,599 dan mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel niat 
berwirausaha karena p-value-nya menghasilkan 0,000 yang berarti dibawah 0,05, dan t-statistics 
sebesar 4,957 yang dapat dikatakan signifikan jika t-statistics mempunyai nilai harus lebih besar 
dari 1,64 (> 1,64). Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis ketiga diterima. Dikarenakan dalam 
hasil analisis tersebut membuktikan bahwa menghasilkan nilai yang positif antara pendidikan 
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha, artinya semakin sering seseorang mendapatkan pendidikan 
kewirausahaan, semakin besar niat berwirausaha (Indahsari & Puspitowati, 2021). Pengaruh 
tersebut karena pendidikan kewirausahaan merupakan wahana bagi generasi muda dalam upaya 
mengembangkan intensi wirausaha (Fayolle & Gailly., 2015).  
 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Bootstrapping 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil uji data, analisis, dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kepribadian dan pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tarumanagara, dan motivasi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Tarumanagara. Penelitian ini 
diharapkan menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa yang akan mendatang serta 
penelitian ini dapat dikembangkan sebagai pendorong dalam bidang akademik, sehingga dapat 
membantu mahasiswa dalam menemukan intensi wirausaha yang mereka miliki serta mendorong 
dan meningkatkan keinginan mahasiswa dalam membangun kerjasama, materi Pendidikan 
kewirausahaan, menambah kegiatan kewirausahaan serta arahan untuk menempuh karir sebagai 
wirausaha. 
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